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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangan, validitas, dan
kepraktisan media pembelajaran kimia berbasis web pada Sistem Periodik Unsur. Jenis penelitian yang
digunakan adalah research and development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Model
penelitian pengembangan ADDIE ini terdiri dari 5 tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Siswa kelas XI IPA SMAN 3 MATARAM, yang terdiri dari enam kelas,
menjadi populasi penelitian ini. Cluster random sampling adalah metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini. Cluster random sampling yaitu pengambilan sampel pada tingkat klaster/kelompok secara
acak dan kelas XI IPA 3 dipilih sebagai sampel penelitian. Hasil uji validitas nilai V rata-rata 0,77 dan
tingkat reliabilitas rata-rata R = 85% menunjukkan bahwa media pembelajaran valid dan reliabel.
Sementara itu, respon siswa pada uji kepraktisan menunjukkan respon positif dengan rata-rata
kepraktisan sebesar 82,06%, sehingga media pembelajaran yang dikembangkan tergolong sangat
praktis. Berdasarkan hasil analisis tersebut, produk media pembelajaran yang dikembangkan bersifat
valid dan praktis digunakan dalam proses pengajaran.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran Kimia berbasis Web, Sistem Periodik Unsur

Development of Web-Based Chemistry Learning Media on The Material of The
Periodic System of Elements

Abstract

The purpose of this study was to determine the development process, validity, and practicality of
web-based chemistry learning media on the Periodic System of Elements. The type of research used is
research and development (R&D) with the ADDIE development model. This ADDIE development
research model consists of 5 stages, namely analysis, design, development, implementation and
evaluation. Students of class XI IPA SMAN 3 MATARAM, consisting of six classes, became the
population of this study. Cluster random sampling was the sampling method in this study. Cluster
random sampling is sampling at the cluster/group level randomly and class X1 IPA 3 was chosen as the
research sample. The validity test results of the average V value of 0.77 and the average reliability level
of R = 85% show that the learning media is valid and reliable. Meanwhile, student responses in the
practicality test showed a positive response with an average practicality of 82.06%, so that the learning
media developed was classified as very practical. Based on the results of the analysis, the learning
media products developed are valid and practical to use in the teaching process.

Keywords: Development, Web-based chemistry learning media, Periodic system of elements.




Chemistry Education Practice, 8 (1), 2025 - 190
Suryani, Burhanuddin, Sofia

PENDAHULUAN

Salah  satu elemen kunci dalam
meningkatkan standar dan memajukan suatu
negara adalah pendikan. Guna meningkatkan
mutu pendidikan melalui kegiatan belajar, maka
diperlukan  penyediaan  sarana  prasarana
pendidikan yang memadai. Sarana utama dalam
kegiatan belajar mengajar di antaranya adalah
sumber belajar berupa buku, modul, lembar kerja,
maupun media. Media berfungsi sebagai alat
komunikasi dan sumber belajar, Sari dkk.,
(2014). Media dapat berfungsi sebagai penyalur
informasi secara langsung atau tidak langsung
selama proses belajar mengajar.

Media pembelajaran juga dapat berfungsi
sebagai sumber latihan soal dan informasi materi
belajar. Kesulitan guru dalam menyampaikan
materi dan jam pelajaran yang singkat dapat
diatasi dengan menggunakan media di dalam
kelas. Kemajuan teknologi saat ini dapat
dimasukkan ke dalam rancangan dan pembuatan
media pembelajaran.

Chuang (2014) menegaskan bahwa media
pembelajaran berbantuan TIK dapat digunakan
untuk menambah minat siswa pada kegiatan
pembelajaran dan  meningkatkan  prestasi
akademik melalui hasil belajar dan motivasi
belajar siswa. Namun, pada fakta lapangan
menunjukkan pemanfaatan teknologi untuk
pengembangan media pembelajaran berbasis TIK
untuk pembelajaran masih minim. Hal ini sejalan
dengan temuan Lesmono dkk, (2012) bahwa guru
belum menggunaan bahan ajar yang menarik
dengan maksimal dalam kegiatan pembelajaran.
Rendahnya pengembangan bahan ajar di sekolah
menjadikan  kegiatan pembelajaran  masih
terfokus pada buku ajar sehingga kegiatan belajar
mengajar cenderung monoton. Karena sumber
daya pembelajaran yang tidak memadai,
keberadaan materi pembelajaran tertentu yang
abstrak menyulitkan guru untuk menyampaikan
informasi pembelajaran dengan lebih efektif dan
efisien. Keberadaan bahan ajar sangat dibutuhkan
untuk menunjang guru dalam menjelaskan materi
sehingga pembelajaran kimia yang bersifat
abstrak dapat ditangkap oleh siswa (Ariaji dkk.,
2020). Pembelajaran yang mencakup konsep-
konsep  abstrak  salah  satunya adalah
pembelajaran kimia.

truktur, kandungan, sifat, dan perubahan
materi, serta energi yang terkait dengan
perubahan energi ini, semuanya berkaitan dengan
kimia. Karena topik kimia sangat kompleks,
banyak siswa yang menganggap mata pelajaran

ini sulit. Unsur-unsur makroskopis, mikroskopis,
dan simbolis semuanya harus digabungkan secara
keseluruhan dalam materi kimia. Siswa akan
merasa lebih sulit untuk mempelajari pelajaran
kimia jika mereka hanya fokus pada salah satu
faktor yang disebutkan di atas. Siswa harus
melakukan ini dengan menciptakan gambaran
nyata tentang objek yang tidak ditampilkan dalam
pelajaran ini. Namun, beberapa siswa kesulitan
dalam membangun imajinasi, yang membuat
mereka sulit untuk menyerap dan memahami
pelajaran kimi.

Menurut Jahro & Susilawati (2009)
pembelajaran kimia adalah tentang penguasaan
suatu kumpulan ilmu berupa fakta, konsep,
prinsip, dan juga mendorong siswa untuk berpikir
kritis mengenai peristiwa yang mereka temui
dalam  kehidupan. = Pembelajaran  kimia
merupakan sains eksperimental yang tidak dapat
dikuasai hanya dengan membaca, menulis atau
mendengarkan saja. Mempelajari kimia perlu
mengajak siswa turut aktif dalam pembelajaran
sehingga siswa mendapatkan gambaran nyata
mengenai  konsep-konsep  abstrak  pada
pembelajaran. Tujuan pembelajaran kimia dapat
dicapai dengan efektif ketika guru dan siswa
terlibat dalam interaksi yang menarik. Unsur-
unsur pendukung seperti strategi pembelajaran,
metode dan pendekatan pembelajaran, serta
sumber belajar berupa media pembelajaran juga
berdampak pada keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran tersebut. Menurut Lestari (2013)
efektivitas ~ proses  pembelajaran  sangat
bergantung pada kreativitas guru dalam
mengembangkan bahan ajar. Salah satu materi
yang memerlukan pengembangan bahan ajar
ialah Sistem Periodik Unsur.

Menurut Kusumawardhani dkk., (2018)
Sistem Periodik Unsur adalah salah satu materi
kimia yang menitikberatkan pada pengembangan
media pembelajaran. Menurutnya, hal ini
berkaitan dengan elemen dan simbol yang
dituangkan pada tabel periodik unsur sehingga
mengakibatkan siswa mengalami  kesulitan
mempelajarinya. Banyaknya unsur-unsur dalam
tabel periodik mengakibatkan siswa merasa
kesulitan dalam menghafal unsur-unsur tersebut.

Salah satu upaya untuk memudahkan siswa
dalam mempelajari bagaimana penggolongan
unsur-unsur dalam tabel periodik adalah dengan
mengembangkan media pembelajaran yang
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran.

Hasil observasi awal yang dilkukan dengan
mewawancarai seorang guru kimia di SMAN 3
Mataram menunjukkan beberapa kendala dalam
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penyampaian materi pembelajaran kimia di
dalam kelas. Beberapa permasalahan yang
dihadapi siswa, vyaitu: 1) Belum banyak
penggunaan media pembelajaran dengan inovasi
dan Iptek terbaru, media pembelajaran yang
umum digunakan adalah Powerpoint; 2) Siswa
harus memahami dasar-dasar Sistem Periodik
Unsur agar dapat melanjutkan ke topik-topik
materi  kimia  berikutnya, namun siswa
mengalami kesulitan pada materi penentuan
golongan dan periode suatu unsur. Mempelajari
Sistem  Periodik Unsur merupakan aspek
fundamental dalam pelajaran kimia. Materi ini
menjadi dasar bagi siswa untuk mempelajari
materi kimia selanjutnya seperti materi ikatan
kimia, reaksi reduksi dan oksidasi serta materi
kimia lainnya.

Mengingat berbagai masalah yang
disebutkan di atas, diperlukan penelitian guna
mengembangkan media pembelajaran berbasis
TIK pada materi Sistem Periodik Unsur untuk
memudahkan siswa dalam mengakses materi
pembelajaran serta membangun interaksi belajar
yang menarik. Hal ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknlogi website yang dapat
diakses siswa melalui ponsel android maupun
laptop. Dari banyak macam media berbasisi TIK,
media web merupakan pilihan yang tepat
digunakan. Web, menurut Batubara (2018),
adalah kumpulan dokumen dan halaman web
yang tersebar di banyak komputer di seluruh
dunia yang dihubungkan oleh internet. Kumpulan
situs web yang telah dibuat dengan terencana dan
terpadu untuk digunakan dalam kegiatan
pendidikan dikenal sebagai media pembelajaran
berbasis web. Melalui media pembelajaran ini,
seorang siswa dapat mengakses materi
pembelajaran dari kelas maupun dari rumah
selama terhubung dalam jaringan internet. Hal ini
memungkinkan seorang guru untuk dapat
membagikan materi pembelajaran kepada siswa
tanpa bertemu secara langsung.

Penggunaan sumber belajar berbasis web
diharapkan dapat memudahkan siswa untuk
mengakses  konten  pembelajaran  serta
membangun suasana belajar yang menyenangkan
guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Pengembangan media pembelajaran
berbasis web mengenai Sistem Periodik Unsur ini
dirancang berdasarkan KD dan tujuan
pembelajaran pada materi Sistem Periodik Unsur,
yaitu terkait perkembangan tabel periodik,
penentuan letak suatu unsur dalam tabel periodik
dan sifat-sifat keperiodikan unsur.

METODE

Penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE adalah
jenis penelitian yang digunakan. Penelitian ini
dilakukan untuk menyediakan media
pembelajaran berbasis web guna mempermudah
siswa mempelajari materi Sistem Periodik Unsur.
Karena dapat digunakan untuk mengembangkan
media pembelajaran dalam domain verbal,
keterampilan intelektual, psikomotorik, dan
afektif, maka model pengembangan ADDIE
sesuai untuk pengembangan media pembelajaran
berbasis TIK, termasuk media pembelajaran
berbasis  web.  Sesuai dengan  model
pengembangan yang digunakan, pengembangan
media pembelajaran ini dilakukan dalam 5
tahapan sebagai berikut (Rayanto & Sugianti,
2020):

Tahap Analisiss (Analysis)

Tahap analisis (analysis) dilakukan
dengan kajian pustaka dan kajian lapangan.
Kajian Pustaka dilakukan dengan membaca
literatur-literatur yang relevan untuk memperoleh
informasi terkait kendala dalam kegiatan belajar
mengajar kimia di dalam kelas serta menggali
dasar-dasar teoritis dalam pengembangan media
pembelajaran. Kajian lapangan dilakukan dengan
mencari informasi di lapangan yang meliputi
karakteristik pebelajar, tujuan pembelajaran,
proses dan hasil pembelajaran melalui kegiatan
pengamatan wawancara.

Tahap Desain (Design)

Tahap ini melibatkan perancangan media
pembelajaran  dalam  bentuk  storyboard
berdasarkan temuan dari tahap analisis (Ardiani,
2022). Pada tahap ini dilakukan penyusunan
rincian media pembelajaran secara spesifik
berupa susunan menu dan isi media pembelajaran
untuk memperoleh produk media pembelajaran
yang tersusun secara sistematis.

Tahap Pengembangan (Development)

Berdasarkan storyboard yang dirancang
pada tahap desain, tahap selanjutnya adalah
pengembangan media pembelajaran. Tahap ini
merupakan tahap realisasi media pembelajaran
dari tahap desain, sehingga tercipta produk media
pembelajaran. Adapun menu pada media
pembelajaran sebagai berikut: (a). Bagian
pembukaan menampilkan menu utama yang
menyajikan menu-menu lain pada media
pembelajaran pada berbasis web, yaitu terdiri dari
menu home, menu kompetensi, menu apersepsi,
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menu materi, menu video, dan menu quiz. (b).
Bagian Isi menampilkan menu materi dan menu
video pada media pembelajaran. Menu materi
menyajikan informasi pembelajaran berbentuk
teks dan gambar dalam format powerpoint. Menu
video yang memudahkan siswa dalam memahami
materi pembelajaran dengan lebih mudah dan
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan
dengan menampilkan video-video penjelasan
materi secara sistematis (Matsna, dkk., 2023).
Menu video juga dilengkapi dengan lab virtual
yang menyajikan laboratorium kimia online,
memungkinkan siswa memainkan permainan
menentukan atom berdasarkan proton, netron dan
elektron. (c). Bagian Penutup menyajikan menu
kuis dan menu lab virtual. Menu kuis berisi
pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
menilai pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Selanjutnya, produk media pembelajaran
yang dikembangkan diuji validitasnya. Langkah
ini melibatkan permintaan masukan dari para
validator, yang terdiri dari seorang guru kimia di
SMAN 3 Mataram dan dua dosen Pendidikan
Kimia di Universitas Mataram. Penilaian
validitas produk media pembelajaran dilihat dari
beberapa aspek yang terdiri dari aspek grafis,
penyajian, kelayakan isi, aspek kebahasaan dan
aspek akses media.

Tahap Penerapan (Implementation)

Media pembelajaran yang telah melalui
tahapan uji validitas dan revisi sesuai arahan
validator selanjutnya diimplementasikan atau
diujicobakan pada sampel yang telah dipilih.
Tujuan dilakukan tahap implementasi adalah
untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan produk
media pembelajaran. Uji kepraktisan media
pembelajaran ini dilakukan kepada siswa kelas
XI IPA SMAN 3 Mataram yang telah mengikuti
mata pelajaran Sistem Periodik Unsur. Langkah
pertama yang dilakukan adalah mengirimkan
tautan media pembelajaran kepada para siswa
melalui grup Whatsapp. Selanjutnya siswa
diminta mengakses media pembelajaran tersebut
untuk dijelaskan mengenai informasi yang
disajikan pada media pembelajaran. Terakhir,
siswa diminta untuk mengisi kuesioner respon
siswa setelah mereka mengamati media
pembelajaran untuk mengetahui tanggapan
mereka terhadap media pembelajaran.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah tahap terakhir dalam

model pengembangan ADDIE. Berdasarkan

informasi yang dikumpulkan selama tahap
implementasi, dilakukan perbaikan terhadap
media pembelajaran (Anafi, dkk., 2021).

Populasi penelitian ini terdiri dari 198
siswa kelas XI IPA SMAN 3 Mataram, yang
terbagi dalam 6 kelas. Teknik cluster random
sampling digunakan untuk pengambilan sampel
dalam penelitian ini. Dengan metode ini,
pengambilan sampel dilakukan secara acak pada
tingkat kelompok/klaster, bukan pada tingkat
individu (Barbera et al., 2011). Kelas XI IPA 3
yang terdiri dari 31 siswa terpilih sebagai sampel
untuk penelitian ini setelah dilakukan pengundian
kelas dari populasi.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berupa data validasi ahli dan data respon siswa
terhadap produk media pembelajaran. Penilaian
validitas media pembelajaran diambil dari data
validasi ahli yang mempertimbangkan faktor
bahasa, penyajian, grafik, kelayakan konten, dan
aksesibilitas media. Data tanggapan siswa
digunakan untuk menilai kepraktisan media
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

Langkah analisis studi lapangan di SMAN
3 Mataram menghasilkan informasi bahwa 1)
pada saat ini, pemanfaatan media pembelajaran
berbasis TIK untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar kimia masih terbatas pada media
powerpoint; 2) siswa mengalami kesulitan
memahami materi Sistem Periodik Unsur dan
reaksi redoks.

Selanjutnya, analisis literatur  untuk
mempelajari lebih lanjut tentang topik-topik
Sistem Periodik Unsur, termasuk bagaimana
sistem ini terbentuk, bagaimana periode dan
golongan berhubungan satu sama lain, serta sifat-
sifat keperiodikan unsur.

Perumusan tujuan media pembelajaran
berdasarkan studi literatur dan analisis lapangan
menjadi langkah selanjutnya. Perumusan tujuan
ini berfungsi sebagai gambaran awal isi media
pembelajaran kimia. Media pembelajaran ini
dimaksudkan untuk membuat kegiatan belajar
menjadi menarik dan efektif serta mempermudah
siswa untuk mengakses sumber belajar baik di
dalam maupun di luar kelas. Pada langkah ini
juga memandu tujuan pembelajaran untuk materi
Sistem  Periodik  Unsur  melalui  media
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis pada
kompetensi dasar kompetensi inti dan materi
pembelajaran, diperoleh indikator pencapaian
kompetensi sebagai berikut: 1) siswa dapat
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menjelaskan mengenai perkembangan tabel
periodik; 2) siswa dapat mengidentifikasi posisi
suatu unsur dalam tabel periodik unsur; 3) siswa
mampu menjelaskan sifat-sifat keperiodikan
unsur.

Terakhir adalah tahap analisis isi media
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis, media
pembelajaran terdiri dari beberapa menu yang
memuat materi pembelajaran dalam bentuk teks
dan juga video.

Hasil Desain Media Pembelajaran berbasis
Web

Membuat desain media pembelajaran
adalah  tahap  kedua  dari  penelitian
pengembangan in. Pada tahap ini ditentukan
menu serta konten yang sesuai untuk dimuat
dalam media pembelajaran. Adapun menu-menu
yang termuat dalam media pembelajaran ini
yaitu: 1) menu utama; 2) menu kompetensi; 3)
menu materi; 4) menu video; 5) menu kuis.

Menu materi dibagi ke dalam 3 sub menu,
yaitu menu perkembangan sistem periodik unsur,
menu hubungan periode dan golongan, serta
menu sifat-sifat keperiodikan unsur. Menu video
juga terbagi ke dalam beberapa sub menu, yaitu
1) perkembangan sistem periodik unsur; 2)
penentuan periode dan golongan; 3) energi
ionisasi; 4) keelektronegatifan; 5) afinitas
elektron; 6) jari-jari atom dan; 7) lab virtual.

Tahapan desain ini dilakukan dengan
membuat rancangan media pembelajaran dalam
bentuk story board.

Hasil Pengembangan Media Pembelajaran
berbasis Web

Media pembelajaran berbasis web dibuat
pada tahap ketiga, yang dikenal sebagai tahap
pengembangan, dengan menggunakan desain
yang dibuat pada tahap sebelumnya. Tahap ini
adalah realisasi dari tahap desain sehingga
terbentuk media pembelajaran berbasis web.
Berikut gambar tampilan media pembelajaran
berbasis web pada materi Sistem Periodik Unsur.
Menu utama, menu materi, menu vidio, dan menu
kuis ditampilkan berturut pada Gambar 1, 2, 3,
dan 4 berikut ini:

Sistem Periodik Unsur

Gambar 2. Menu Materi

Gambar 3. Menu Video

Kuis Perkembangan Sistem Periodik
Unsur

Gambar 4. Menu Kuis

Hasil Validasi Ahli

Validasi adalah hasil penilaian dari tim ahli
terhadap produk yang dikembangkan, yaitu
media pembelajaran berbasis web. Dua orang
dosen Pendidikan Kimia Universitas Mataram
dan seorang guru kimia dari SMAN 3 Mataram
melakukan uji validitas media pembelajaran.
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa setidaknya
tiga orang ahli dengan gelar yang relevan dengan
ruang lingkup penelitian sebagai validator.
Komponen grafis, komponen penyajian
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komponen kelayakan isi, komponen bahasa, dan
komponen akses media merupakan lima bagian
dari uji validasi media pembelajaran berbasis
web. Tabel 1. di bawah ini menampilkan temuan
validasi media pembelajaran berbasis web.

Tabel 1. Hasil Penilaian Kevalidan Media
Pembelajaran Berbasis Web

Komponen Rata-rata Kategori
Kegrafikan 0,74 Valid
Penyajian 0,77 Valid
Kelayakan isi 0,75 Valid
Kebahasaan 0,85 Sangat valid
Akses media 0,88 Sangat valid

Hasil analisis data dari uji validitas media
pembelajaran kimia berbasis web dengan
menggunakan indeks Aiken's V di atas
menunjukkan bahwa rata-rata V pada komponen
grafis adalah 0,74 dengan kategori valid. Hal ini
karena media pembelajaran berbasis web
dikemas dengan format yang sederhana dan
konsisten.  Ukuran  media  pembelajaran
disesuaikan dengan ukuran layar pada android,
yaitu ukuran potrait rasio 9:16. Desain tampilan
media pembelajaran dibuat dengan desain
futuristic dan tambahan elemen 3 dimensi untuk
menarik perhatian peserta didik. Desain tampilan
layar media pembelajaran dibuat sederhana baik
dari segi warna, huruf dan hiasan agar tidak
mengganggu judul atau teks materi yang dibahas.
Selain dari desain tampilan, desain isi pada media
pembelajaran juga dibuat dengan konsisten
sesuai dengan rancangan pada storyboard yang
telah disusun, mulai dari menu home,
kompetensi, apersepsi, materi, video dan menu
kuis. Menurut Arini  (2015) menyelaraskan
ukuran, tata letak konten, warna, dan visual
dengan desain dapat membantu membuat konsep,
pesan, dan materi yang disampaikan dalam media
yang dikembagkan menjadi lebih jelas.

Aspek penyajian pada media pembelajaran
dikembangkan memperoleh nilai kevalidan
sebesar 0,77 dengan kategori valid. Materi pada
media pembelajaran disajikan secara sistematis
berupa teks materi, tabel, dan video disajikan
dengan jelas dan sesuai materi pembelajaran.
Teks materi, gambar, tabel, dan video disajikan
dengan jelas dan sesuai dengan pokok bahasan.
Menurut pendapat Untari (2008) membuat bahan
ajar menarik adalah salah satu keuntungan
penggunaan ilustrasi yang bervariasi seperti
gambar, video dan animasi dalam bahan ajar.

Aspek kelayakan isi media pembelajaran
memperoleh nilai 0,75 dan tergolong ke dalam

kategori valid. Isi media pembelajaran disusun
dengan menggunakan kompetensi dasar (KD)
dan indikator pencapaian kompetensi siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Isi
materi dibagi ke dalam 3 sub bahasan utama,
yaitu 1) Perkembangan Sistem Periodik Unsur; 2)
Hubungan periode dan golongan dan; 3) Sifat-
sifat keperiodikan unsur. Untuk memudakan
siswa memahami materi secara optimal, media
pembelajaran ini juga menyertakan pilihan menu
video pembelajaran. Menurut Rahmawati dkk.,
(2017) media ajar yang baik merupakan media
ajar yang berkaitan dengan keterampilan dasar
yang harus dipelajari siswa, memiliki penjelasan
materi dan muatan informasi lengkap yang dapat

membantu  pengguna  memahami  materi
pelajaran.
Aspek  kebahasaan  dalam  media

pembelajaran yang dikembangkan memperoleh
nilai V sebesar 0,85, tergolong dalam kategori
sangat valid. Menurut Khairani dkk., (2019)
Bahasa yang umum, jelas, dan mudah dipahami
adalah kualitas bahasa yang baik yang digunakan
dalam media pembelajaran, dan informasi yang
disajikan bermanfaat bagi pengguna.

Komponen akses media pembelajaran
mendapatkan  nilai  V  sebesar 0,88,
menempatkannya dalam kategori sangat valid.
Akses media pembelajaran ini berupa tautan yang
akan di klik untuk mengarahkan siswa pada
media pembelajaran.

Setelah melewati uji validitas, media
pembelajaran  diuji  reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus percentage of agreement
(R). Tabel 2. di bawah ini menampilkan hasil uji
reliabilitas materi pembelajaran berbasis web.

Tabel 2. Hasil Analisis Reliabilitas Media
Pembelajaran berbasis Web

Komponen Nilai R
Kegrafikan 83%
Penyajian 85%
Kelayakan isi 89%
Kebahasaan 85%
Akses media 85%
Rata-rata 85%
Berdasarkan hasil perhitungan

menggunakan percentage of agreement (R) pada
Tabel 2. dengan rata-rata R sebesar 85%, maka
ditetapkan bahwa bahan media pembelajaran
kimia berbasis web dianggap reliabel karena
indeks kesepahaman (R)>75%. Nilai R masing-
masing adalah 83%, 85%, 89%, 85% dan 85%
untuk komponen akses media
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Pada aspek kegrafikan, diperoleh nlai R
sebesar 83%, hal ini disebabkan latar belakang
media pembelajaran dibuat menarik dengan gaya
futuristik. Pada aspek penyajian, diperoleh nilai
R sebesar 85%, hal ini berkaitan dengan
penyusunan materi pada media pembelajaran
disusun secara sistematis. Untuk membuat materi
pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa,
media ini juga dilengkapi dengan video
pembelajaran. Pada aspek kelayakan isi diperoleh
nilai R sebesar 89%. Hal ini berkaitan dengan
konten yang dimasukkan ke dalam media
pembelajaran  didasarkan pada KD dan
disesuaikan  dengan  perkembangan ilmu
pengetahuan yang mampu mendorong siswa
untuk mencari pengetahuan lebih lanjut. Nilai R
sebesar 85% diperoleh pada aspek kebahasaan,
hal ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang
baku dan sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa pada media pembelajaran. Pada akses
media diperoleh nilai R sebesar 85%, hal ini
karena tautan media pembelajaran yang dibuat
singkat dan mudah diakses sehingga media
pembelajaran dapat digunakan siswa belajar dari
mana saja.

Hasil Implementasi
berbasis Web

Langkah selanjutnya adalah menerapkan
atau mengimplementasikan media pembelajaran
yang dikembangkan tersebut kepada siswa kelas
Xl IPA SMAN 3 Mataram setelah media
pembelajaran tersebut teruji valid dan reliabel.
Pada tahap ini, siswa diminta untuk mempelajari
media pembelajaran sambil dijelaskan tiap-tiap
menu pada media pembelajaran. Siswa lalu
memberikan pendapatnya mengenai media
pembelajaran tersebut melalui angket respon
siswa. Ada tiga kriteria yang digunakan oleh
siswa untuk mengevaluasi media pembelajaran:
daya tarik media, kemudahan penggunaan, dan
manfaat media pembelajaran. Berikut tabel 3.
menampilkan hasil uji kepraktisan pada media
pembelajaran berbasis web.

Tabel 3. Hasil Uji Kepraktisan Media
Pembelajaran berbasis Web

Media Pembelajaran

Presentase
Aspek skor per Kriteria
aspek (%)
Kemenarikan .
media 85,88 Sangat praktis
Kemudahan 79,51 Praktis
penggunaan
Manfaat 80,80 Sangat praktis
Rata-rata 82,06 Sangat praktis

Berdasarkan analisis pada tabel di atas,
rata-rata persentase per aspek diperoleh nilai
sebesar 82,06%. Sebanyak 31 siswa sebagai
responden dari kelas XI IPA 3 SMAN 3 Mataram
memberikan persentase rata-rata ini. Dengan
persentase rata-rata yang berkisar antara 79%
sampai <100%, maka media pembelajaran yang
dikembangkan tergolong kategori sangat praktis.

Berdasarkan Tabel 3. terkait hasil analisis
uji kepraktisan, pada aspek kemenarikan media
diperoleh nilai 85,88% dengan kategori sangat
praktis. Kemenarikan pada media pembelajaran
ini terletak pada desain tampilan dan sajian isi
yang termuat di dalamnya. Adanya komponen-
komponen pendukung seperti elemen 3 dimensi,
warna dan hiasan-hiasan dapat menjadi daya tarik
tersendiri pada media pembelajaran untuk
menarik minat siswa. Klaim yang dibuat oleh
Arini (2015) bahwa penggunaan skema warna
dan gambar sangat penting dalam media edukasi
karena dapat memberikan tampilan yang lebih
menarik pada bahan ajar serta dapat mendorong
siswa untuk menggunakan media tersebut untuk
belajar.

Aspek kemudahan penggunaan diperoleh
nilai sebesar 79,51% dengan kategori praktis.
Media pembelajaran yang dikembangkan
dirancang dalam bentuk web yang bisa diakses
menggunakan smartphone android dan desktop.
Hal ini berkaitan dengan mudahnya mengakses
media pembelajaran selama siswa mempunyai
koneksi jaringan internet. Menu-menu dalam
media pembelajaran juga dirancang dengan
sederhana dan jelas agar mudah diakses oleh
pengguna. Hal ini didukung dengan pernyataan
Prabowo (2016) bahwa media pembelajaran yang
praktis adalah media pembelajaran yang mudah
dalam penggunaannya, baik dari segi respon
terhadap media maupun akses media yang sesuai
dengan keinginan pengguna.

Aspek terakhir adalah aspek manfaat
dengan persentase 80,80% dalam kategori
praktis. Siswa dapat lebih memahami materi
pembelajaran dengan baik berkat video yang
disertakan dalam media pembelajaran, dengan
hal ini situasi belajar tidak lagi membosankan dan
memberikan suasana baru dalam pembelajaran.
Hal ini didukung temuan studi oleh Rijal & Jaya
(2020) yang menemukan dengan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, media
pembelajaran berbasis web mampu mengurangi
situasi belajar yang membosankan



Chemistry Education Practice, 8 (1), 2025 - 196
Suryani, Burhanuddin, Sofia

Hasil Evaluasi Media Pembelajaran berbasis
Web

Tahap evaluasi  bertujuan  untuk
melakukan perbaikan terhadap produk media
pembelajaran berbasis web dengan menggunaka
data dan masukan yang diperoleh pada tahap
implementasi. Berdasarkan data yang diperoleh,
tidak ada saran perbaikan pada produk media
pembelajaran karena media pembelajaran sudah
praktis.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan, hasil, dan pembahasan
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
kevalidan media pembelajaran berbasis web
termasuk dalam kategori valid dengan rata-rata
nilai V sebesar 0,77. Aspek kepraktisan media
pembelajaran berdasarkan hasil uji analisis data
dari respon siswa sebagai pengguna termasuk
kategori sangat praktis dengan dengan rata-rata
nilai R sebesar 82,06%.

SARAN

Memperhatikan kemudahan pembuatan dan
penggunaan media pembelajaran berbasis web,
disarankan  agar  pengembangan  media
pembelajaran serupa dapat dilakukan pada materi
kimia yang lain.
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